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ABSTRACT 
 

Empathy plays an important role in interpersonal relationships and improves 
communication skills. Empathy plays an important role in providing quality care, 
and it is important for nursing students and the nursing profession to develop. 
Nursing students not only need to acquire technical skills but also have 
interpersonal skills. This study aims to determine the relationship between 
student characteristics and nursing students' empathy abilities. The research 
design is descriptive analytical with a Cross-Sectional approach. This study 
involved students of the Diploma of Nursing study program, Faculty of Medicine, 
Mulawarman University, semesters 2, 4, and 6 totaling 189 students using a total 
sampling technique. Bivariate analysis using the Chi-Square test with SPSS 
version 25. The results of the study explained that the majority of students had 
good empathy skills (61.9%), and there was no significant relationship between 
student characteristics such as gender, age, semester, reasons for choosing to 
study nursing and close friends with students' empathy skills. But parents' jobs 
have a significant relationship with students' empathy skills (p <0.05). The 
conclusion is that the findings show that nursing students have good empathy 
skills, but need further improvement. These results make nursing educators pay 
more attention to the development of empathy skills of nursing students, 
increasing the level of empathy is useful in improving health care standards.  
 
Keywords: Characteristics, Empathy Ability, Nursing Students 
 
 

ABSTRAK 
  
Empati memiliki peran penting dalam hubungan interpersonal serta 
meningkatkan kemampuan komunikasi. Empati memainkan peran penting dalam 
memberikan perawatan berkualitas,  dan penting bagi mahasiswa keperawatan 
dan profesi keperawatan untuk dikembangkan. Mahasiswa keperawatan bukan 
hanya perlu memperoleh keterampilan secara teknis tetapi juga memiliki 
ketrampilan hubungan antar manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan karateristik mahasiswa terhadap kemampuan empati mahasiswa 
keperawatan. Desaian penelitian adalah diskriptif analitik dengan pendekatan 
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Cross-Sectional. Penelitian ini melibatkan mahasiswa prodi D3 Keperawatan 
Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman semester 2, 4, dan 6 berjumlah 189 
mahasiswa dengan menggunakan teknik total sampling. Analisa bivariat 
menggunakan uji Chi-Square dengan SPSS versi 25. Hasil penelitian dijelaskan 
bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kemampuan empati baik (61.9%), dan tidak 
ada hubungan yang signifikan antara karateristik mahasiswa seperti jenis 
kelamin, usia, semester, alasan memilih kuliah keperawatan dan teman dekat 
dengan kemampuan empati mahasiswa. Tetapi pekerjaan orang tua memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kemampuan empati mahasiswa (p<0.05). 
Kesimpulan mendapatkan temuan menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan 
mempunyai kemampuan empati yang baik, tetapi perlu peningkatan lebih lanjut. 
Hasil ini membuat pendidik keperawatan lebih memperhatikan pengembangan 
kemampuan empati mahasiswa keperawatan, meningkatkan tingkat empati 
bermanfaat dalam meningkatkan standar perawatan kesehatan. 
 
Kata Kunci: Karateristik, Kemampuan Empatik, Mahasiswa Keperawatan 
 
 
PENDAHULUAN 

Empati merupakan fenomena 
dalam interaksi yang dilakukan 
manusia dan merupakan hubungan 
penting antara perawat dan pasien 
(Cunico et al., 2012). Empati 
memiliki peran penting dalam 
hubungan interpersonal serta 
meningkatkan kemampuan 
komunikasi (Hemmerdinger et al., 
2007). Pada kenyataanya empati 
sering kali terlihat kurang dalam 
hubungan perawat-pasien (Williams 
& Stickley, 2010). Namun, empati 
adalah sesuatu yang dapat diajarkan 
(Cunico et al., 2012). 

Empati memainkan peran 
penting dalam memberikan 
perawatan berkualitas,  dan penting 
bagi mahasiswa keperawatan dan 
profesi keperawatan untuk 
dikembangkan (Su et al., 2020). 
Namun, penelitian tentang empati 
mahasiswa keperawatan masih 
sedikit. Banyak penelitian hanya 
berfokus kepada tingkat empati 
antar perawat, kemampuan empati 
antar profesional kesehatan, dan 
hubungan antara veriabel empati 
dan variabel partisipan (J. Yu & Kirk, 
2008).  

Sebuah penelitian menjelaskan 
bahwa empati mahasiswa keperawat 
meningkat setelah melihat akting 

aktor profesional yang berperan 
sebagai pasien dan keluarga pasien 
(Söderberg et al., 2017). Penelitian 
disalah satu Universitas Amerika 
mahasiswa keperawatan disana 
mengalami penurunan empati 
dikarenakan kurangnya teladan yang 
tepat, para staff  kampus yang 
negatif, lingkungan pendidikan yang 
mengintimidasi, dan tugas kuliah 
yang berat (Ward et al., 2012). Usia, 
Jenis kelamin, alasan memilih 
jurusan keperawatan tempat 
tinggal, dan jumlah teman dekat 
menjadi beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan empati 
mahasiswa keperawatan (İster & 
Altınbaş, 2016). 

Mahasiswa keperawatan bukan 
hanya perlu memperoleh 
keterampilan secara teknis tetapi 
juga memiliki ketrampilan hubungan 
antar manusia (Treglia, 2020). 

Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti terlihat ada 
beberapa mahasiswa masih kurang 
percaya diri dan hubungan antara 
mahasiswa yang kurang harmonis 
dalam proses pembelajaran serta 
wawancara kepada preceptor klinik 
di Rumah Sakit diperoleh data bahwa 
sejumlah mahasiswa memiliki 
tingkat empati yang baik, dengan  
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ditunjukkannya kemampuan 
memberikan perhatian kepada 
pasien, berkomunikasi secara 
terapeutik, dan secara konsisten 
membantu pasien. Namun, beberapa 
mahasiswa berperilaku tidak peduli, 
menunjukkan sedikit perhatian 
kepada pasien tidak berkomunikasi 
secara terapeutik, dan kadang-
kadang bahkan melimpahkan tugas 
kepada teman mereka. Empati 
sangat penting untuk pertemua 
perawat-pasien, empati harus 
menjadi prioritas tinggi dalam 
pendidikan keperawatan. Sejauh 
pengetahuan kami, penelitian 
semacam ini masih belum banyak 
dilakukan pada mahasiswa 
keperawatan di Samarinda.   

Berdasarkan uraian diatas 
peneliti tertarik untuk mengangkat 
bahasan tersebut dengan melakukan 
penelitian berfokus pada Hubungan 
Karateristik Mahasiswa Terhadap 
Kemampuan Empati Mahasiswa 
Keperawatan dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi Hubungan 
Karateristik Mahasiswa Terhadap 
Empati Mahasiswa Keperawatan 
Prodi D3 Keparawatan Fakultas 
Kedokteran Universitas Mulawarman  

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Empati merupakan arti dari 

kata “einfulung” yang dipakai oleh 
para psikolog Jerman. Yang artinya 
"merasakan diri kita kedalamnya." 
Istilah "empati" berasal dari kata 
Yunani "phatos", yang menunjukkan 
emosi yang mendalam sehingga 
mendekati kesedihan.  

Empati merupakan 
kemampuan sosial dan emosional 
yang dapat membantu untuk 
merasakandan memahami emosi, 
keadaan, pikiran dan kebutuhan 
orang lain (McLaren, 2013). Seorang 
perawat memiliki rasa empati ketika 
mereka merasa dan berpikir seperti 
klien mereka.  

Menurut Taufik didalam 
(Hidayah et al., 2013) ada tiga aspek 
simpati yaitu; 1). Perspective 
Taking, 2). Compassionate care, 3). 
Standing In The Patient’s Shoes. 
Sedangkan menurut (McLaren, 2013) 
terdiri dari 6 aspek diantaranya; 1). 
Emotional Contagio, 2). Empathic 
Accuracy, 3). Emotion Regulation, 
4). Perspective Taking, 5). Concern 
For Others, dan 6). Perceptive 
Engagement. 

Beberapa faktor yang 
mempengaruhi empati mahasiswa 
keperawatan seperti yang 
disamapaikan oleh (Dulay et al., 
2018) dianataranya; 
a. Faktor Personal: meliputi sifat 

dan bakat, tingkat efikasi diri, 
hubungan interpersonal dan 
harga diri. Faktor-faktor yang 
berkaitan erat dengan 
karakteristik seperti usia, 
hubungan dan kemampuan 
finansial  (Encumbering Factor)  
(Erikson & Davies, 2017). 

b. Faktor pasien meliputi: 
keterkaitan perawat-pasien 
ketika memberi asuhan (Engaginf 
Factor), kemampuan perawat 
melakukan asuhan dan 
komunikasi ke pasien (Efficiency 
Factor), kurangnya suasana yang 
mendukung bagi mahasiswa 
keperawatan serta perilaku 
pasien yang tidak mendukung 
yang mempengaruhi empati 
mahasiswa (Erratic Factor) 
(Ward et al., 2009). 

c. Faktor Eksternal seperti, 
lingkungan kampus, pengalaman 
kerja di lapangan, dan perawat 
senior di lapangan atau 
instruktur klinis. Kemampuan 
berempati seorang siswa atau 
mahasiswa keperawatan dapat 
dipengaruhi secara positif oleh 
lingkungan pendidikan dan 
pengajar klinis yang mendukung. 
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METODOLOGI  PENELITIAN 
Diskriptif analitik dengan 

dengan pendekatan Cross Sectional, 
yang dilakukan di Prodi D3 
Keperawatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Mulawarman pada bulan 
April-Mei 2024. Sampel pada 
penelitian ini adalah Mahasiswa 
Prodi D3 Keperawatan Fakultas 
Kedokteran Universitas Mulawarman 
dengan kriteria inklusi 1). Mahasiswa 
aktif disemester 2, 4, dan 6. 2). 
Menyetujui mengikuti penelitian dan 
mengisi kuesioner. Kreteria eksklusi 
yaitu mahasiswa Prodi D3 
Keperawatan yang sakit atau 
mengalami masalah kesehatan yang 
serius pada saat pengambilan data. 
Sampel berjumlah 189 mahasiswa 
dengan menggunakan teknik Total 
Sampling.  

Pengumpulan data dilakukan 
dengan melakukan pengisian dua (2) 
kuesioner yang terdiri dari kuesioner 

karateristik mahasiswa dan 
kuesioner gambaran empati 
mahasiswa menggunakan instrument 
penelitian berupa kuesioner 
Jeffersen Scale of Physician  
Empathy – Nursing Student Version R 
(JSPE-R). 

Data yang diperoleh kemudian 
dilakukan pemeriksaan kelengkapan, 
diberikan kode dan dilakukan analisa 
menggunakan SPSS versi 25. Analisa 
univariat untuk mengetahui 
distribusi karateristik mahasiswa. 
Analisa bivariat digunakan untuk 
mengetahui hubungan Karatreistik 
mahasiswa dengan kemampuan 
empati mahasiswa. Analisa bivariat 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji Chi-Square. 

Penelitian ini telah mendapat 
izin penelitian dari Fakultas 
Kedokteran Universitas Mulawarman 
No. 972/UN17.10/PT.00.04/2024. 

 
 
HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karateristik Mahasiswa  
Prodi D3 Keperawatan FK UNMUL (n=189) 

 

Variabel 
Frekuensi 

(n) 
Persentasi 

(%) 

Jenis kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
22 
167 

 
11.64% 
88.36% 

Usia 
17-19 Tahun 
20-22 Tahun 
>22 Tahun 

 
77 
110 
2 

 
40.74% 
58.20% 
1.06% 

Semester 
2 
4 
6 

 
57 
49 
83 

 
30.16% 
25.93% 
43.92 

Alasan Memilih Kuliah 
Keperawatan 
Kesadaran sendiri 
Orientasi orang tua 
Kebetulan 
Alasan lainnya 

 
 

106 
58 
24 
1 

 
 

56.08% 
30.69% 
12.07% 
0.53% 

Jumlah Teman Dekat 
1-4 orang 

 
72 

 
38.10% 
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5-8 orang 
>9 orang 

70 
47 

37.04% 
24.87% 

Pekerjaan Orang Tua 
PNS 
Buruh 
Wiraswasta 
Tenaga kesehatan 
Pekerjaan lainnya 

 
29 
11 
57 
1 
91 

 
15.34% 
5.82% 
30.16% 
0.53% 
48.15% 

 
Tabel 1 menjelaskan mayoritas 

mahasiswa Prodi D3 Keperawatan FK 
UNMUL berjenis kelamin 
perempuan, berusia antara 20-22 
tahun, mayoritas duduk di semeter 
6. Alasan mahasiswa memilih kuliah 
keperawatan mayoritas karena 
kesadaran sendiri serta memiliki 
teman dekat 1-4 orang. Dimana 

pekerjaan orang tua mayoritas 
sebagai wiraswasta sebanyak 
(30.16%) dan (48.15%) berkerja 
selain PNS, Buruh dan Tenaga 
Kesehastan 
 
 
 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Empati Mahasiswa 

Prodi D3 Keperawatan FK UNMUL (n=189) 
 

Variabel 
Baik Kurang Baik 

f % f % 

Empati Mahasiswa 117 61.9% 72 38.1% 

Hasil analisa pada tabel 2 
menjelaskan mayoritas mahasiswa 

Prodi D3 Keperawatan FK UNMUL 
memiliki kemampuan empati baik.

 
Tabel 3. Hubungan Karateristik dengan Kemampuan Empatik Mahasiswa 

Prodi D3 Keperawatan FK UNMUL (n=189) 
 

Variabel 
Kemampuan Empati Mahasiswa 

p 
Baik (%) Kurang Baik (%) 

Jenis Kemamin 
Laki-Laki 
Perempuan 

 
16 (72.7%) 
101 (60.5%) 

 
6(27.3%) 
66(39.5%) 

 
0.352 

Usia 
17-19 Tahun 
20-22 Tahun 
>22 Tahun 

 
55 (71.4%) 
61(60.9%) 

1(50%) 

 
22 (28.6%) 
49(44.5%) 

1(50%) 

 
0.081 

Semester 
2 
4 
6 

 
42(73.7%) 
26(53.1%) 
49(59%) 

 
15(26.3%) 
23(46.9%) 
34(41%) 

 
0.072 

Alasan Memilih Kuliah 
Keperawatan 
Kesadaran sendiri 
Orientasi orang tua 
Kebetulan 

 
 

70(66%) 
32(55.2%) 
15(62.5%) 

 
 

36(34%) 
26(44.8%) 
9(37.5%) 

 
 

0.319 
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Alasan lainnya - 1(100%) 

Jumlah Teman Dekat 
1-4 orang 
5-8 orang 
>9 orang 

 
42(58.3%) 
47(67.1%) 
28(59.6%) 

 
30(41.7%) 
23(32.9%) 
19(40.4%) 

 
0.519 

Pekerjaan Orang Tua 
PNS 
Buruh 
Wiraswasta 
Tenaga Kesehatan 
Pekerjaan lainnya 

23(79.3%) 
5(45.4%) 
28(49.1%) 
1(100%) 

60(65.9%) 

 
6(20.7%) 
6(54.5%) 
29(50.9%) 

- 
31(34.1%) 

 

 
0.038* 

 
Hasil analisa pada tabel 3 

menjelaskan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
karateristik mahasiswa seperti jenis 
kelamin, usia, semester, alasan 
memilih kuliah keperawatan dan 

teman dekat dengan kemampuan 
empati mahasiswa. Sedangkan 
pekerjaan orang tua memiliki 
hubungan yang signifikan dengan 
kemampuan empati mahasiswa 
(p<0.05). 

 
Tabel 4. Sub Variabel Kuesioner Empati (n=189) 

 

Komposisi Kuesioner Empati Mean  Min Max SD 

Perspective Taking 55.86  26 70 9.127 
Compassionate Care 35.54 12 56 8.625 
Standing of the Patient’s Shoes 7.10 2 14 2.335 

  
Tabel 4. Menjelaskan nilai 

komposisi empati mahasiswa 
berdasarkan Perspective Taking 
dengan mean 55.86 (79.8%) lebih 
tinggi dibandingkan dengan empati 

mahasiswa berdasarkan 
Compassionate Care mean 35.54 
(63.5%) dan Standing of the 
Patient’s Shoes mean 7.10 (50.7%). 

 
 
PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, 
mahasiswa Prodi D3 Keperawatan 
memiliki kemampuan empati yang 
baik sekitar (61.7%). Dimana dalam 
Penelitian Arumi, (2017) 
menyatakan mahasiswa yang 
memiliki kemampuan empati baik 
berarti mengerti dan memahami apa 
yang dirasakan oleh orang lain tanpa 
kehilangan kontrol pada dirinya 
sendiri sehingga tidak gampang 
terbawa perasaan orang lain.   

Hasil analisa bivariat dengan 
menggunakan uji chi-square 
pekerjaan orang tua dalam 
penelitian ini mempunyai hubungan 
yang signifikan terhadap 

kemampuan empati mahasiswa 
(pvalue=0.038), walaupun dalam 
penelitian ini tidak dijabarkan 
secara detail apakah orang tua 
tersebut ayah atau ibu atau 
keduanya yang berkerja. Günaydın & 
Barlas, (2017) menjelaskan dalam 
penelitiannya pekerjaan dan gaji 
orang tua dapat mempengaruhi 
tingkat kemampuan empati 
seseorang. Pengalaman dan dan 
kepositifan dalam pekerjaan dapat 
mencontohkan sikap dan perilaku 
positif yang diadopsi anak. Anak-
anak  cenderung meniru sikap dan 
perilaku orang tua (Hashemi & 
Shekari-Bagheney, 2024). Hal positif 
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dari orang tua yang berkerja 
berdampak pada perkembangan 
sosial emosional khususnya empati 
pada seorang anak. Hashemi & 
Shekari-Bagheney, (2024) 
mengungkap bahwa pekerjaan ibu 
dapat memengaruhi perkembangan 
empati, kepositifan, dan sifat 
kepribadian secara signifikan pada 
remaja putri dan hasil 
perkembangan remaja dalam 
konteks dinamika keluarga.   

Kareteristi seperti Jenis 
kelamin, usia, semester, alasan 
memilih kuliah keperawatan dan 
teman dekat tidak memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap 
kemampuan empati mahasiswa, 
tetapi beberapa penenelitian yang 
dilakukan Nurdi & Fakhri, (2017), 
mengatakan perempuan memiliki 
kemampuan empati lebih baik 
dibandingkan dengan laki-laki.   Hal 
ini dikarenakan perempuan 
cenderung lebih muda 
mengungkapkan ekspresi dan 
emosinya secara jelas dibandingkan 
dengan laki-laki (Christov-moore et 
al., 2014).  Pria dibesarkan untuk 
menjadi tangguh dan lebih kaku 
secara emosional, sedangkan wanita 
dibesarkan untuk selalu dapat 
memahami perasaan orang lain 
(Villadangos et al., 2016). 

Usia akan mempengaruhi 
empati seseorang, pada penelitian 
ini usia mahasiswa berkisar anatara 
18-22 tahun. Usia 18-20 Merupakan 
usia dimana seseorang memasuki 
masa remaja (Thahir, 2018). Kim et 
al., (2020) menemukan bahwa 
remaja menunjukkan empati 
kognitif (misalnya pengambilan 
perspektif) dan kemampuan empati 
emosional (misalnya perhatian 
empati) yang lebih rendah 
dibandingkan dengan orang dewasa. 
Hal ini dikarenakan Hiperaktivasi 
wilayah otak yang berhubungan 
dengan empati emosional pada 
remaja dapat mempengaruhi 

rendahnya kemampuan empati 
kognitif remaja.  

Kecenderungan empati 
mahasiswa keperawatan bervariasi 
di berbagai tahap pendidikan. (Ward 
et al., 2012) menjelaskan mahasiswa 
keperawatan yang lebih sering 
bertemu dengan pasien 
menunjukkan penurunan empati 
yang signifikan, hal ini bisa terjadi 
kemungkinan karena adanya 
perubahan proses pembelajaran 
dalam perkuliahan. Penurunan 
empati karena mahasiswa menjadi 
lebih fokus dalam mengelola beban 
kerja mereka sendiri sehingga 
kurang dapat memperhatikan 
perawatan pasien secara lebih baik 
(Chhabra et al., 2022). Perlunya 
refleksi berkelanjutan dan kegiatan 
pendidikan sebagai perawat untuk 
mempertahankan sikap empati 
(Jurniarta et al., 2024). 

Alasan memilih kuliah 
dikeperawatan dalam penelitian ini 
tidak memiliki hubungan yang 
signifikan dalam kemampuan empati 
mahasiswa, tetapi hal ini berdampak 
pada kemampuan empati itu sendiri. 
Penelitian (Saeidi et al., 2017) 
menyatakan Mahasiswa yang 
memilih jurusan keperawatan 
karena kesadaran sendiri cenderung 
menunjukkan minat yang lebih besar 
didalam pekuliahan, sehingga 
meningkatkan motivasi dan 
meningkatkan hubungan yang bai 
terhadap pasien. Ketika seorang 
mahasiswa dipaksa memasuki bidang 
ini tanpa minat atau keinginan 
pribadi dapat menyebabkan stres 
dan burnout, sehingga mengurangi 
kemampuan mahasiswa untuk 
merasakan empati terhadap pasien 
(Yu et al., 2022). Tekanan akademik 
yang tinggi, stres klinis, serta 
tekanan dari beban kerja yang 
meningkat selama praktek klinis 
dapat mengakibatkan penurunan 
tingkat empati (Labrague et al., 
2017). 
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Memiliki teman dekat dalam 
beberapa penelitian memiliki 
hubungam terhadap kemampuan 
empati mahasiswa. Cameron et al., 
(2019) menyatakan seseorang yang 
memiliki empati yang kurang baik 
cenderung memiliki jumlah teman 
yang lebih sedikit hal ini disebabkan 
oleh dampak kognitif dari empati. 
Banyaknya teman dekat berarti lebih 
banyak kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam berbagai situasi 
sosial, yang dapat memperkaya 
pemahaman emosional dan 
kemampuan empati seseorang 
(Beeney et al., 2011). 

Nilai komposisi empati 
mahasiswa berdasarkan Perspective 
Taking dengan mean 55.86 (79.8%) 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
empati mahasiswa berdasarkan 
Compassionate Care mean 35.54 
(63.5%) dan Standing of the 
Patient’s Shoes mean 7.10 (50.7%). 

Perspective Taking adalah 
kemampuan untuk memahami dan 
melihat dunia dari sudut pandang 
orang lain. Dengan kemampuan ini, 
seseorang dapat melihat situasi atau 
masalah dari sudut pandang yang 
berbeda-beda, yang dapat 
meningkatkan empati, komunikasi 
yang efektif, dan pemahaman yang 
lebih, di dalam interaksi sosial 
(Jääskeläinen & Kosonogov, 2023). 
Seseorang yang memiliki perspective 
taking yang baik mampu untuk 
menurunkan egonya dan lebih 
memilih mendahulukan orang lain. 

Komponen compassionate care 
pada kuesioner empati memiliki 
rata-rata nilai tertinggi pada salah 
satu pernyataan yang berkaitan 
dengan emosional perawat atau 
mahasiswa keperawatan. Komponen 
compassionate care diperlukan bagi 
mahasiswa keperawatan dimana 
dengan pengoptimalan 
compassionate care, pasien akan 
mendapatkan perawatan secara 
professional sehingga meningkatkan 
kualitas pemberian asuhan 

keperawatan (Crawford et al., 
2014). 

Komponen standing of the 
patient’s shoes pada kuesioner 
empati ini memiliki dua pernyataan 
dimana menggambarkan seorang 
perawat atau mahasiswa 
keperawatan dapat memposisikan 
dirinya sebagai pasien. Konsep 
standing of patient’s shoes 
merupakan konsep dimana seorang 
mahasiswa keperawatan ataupun 
perawat mampu menempatkan atau 
memposisikan dirinya seperti diri 
pasien dan mampu melakukan 
tindakan secara langsung (Hidayah 
et al., 2013). Ketika mahasiswa 
mencoba memposisikan dirinya 
sebagai pasien, dapat meningkatkan 
kemampuan empati secara signifikan 
terhadap pasien. 
 
 
KESIMPULAN  

Mahasiswa keperawatan 
memiliki kemapuan empatik lebih 
baik. Dalam pendidikan 
keperawatan, pendidik keperawatan 
harus lebih memperhatikan 
karateristik mahasiswa untuk 
menumbuhkan niat mahasiswa 
keperawatan untuk terlibat dalam 
pekerjaan keperawatan, dan 
meningkatkan kemapuan 
pemahaman emosional mahasiswa. 

Meningkatkan tingkat empati 
bermanfaat untuk menumbuhkan 
lebih banyak pekerja keperawatan 
berkualitas tinggi, membangun 
hubungan perawat-pasien yang 
harmonis, menyediakan layanan 
keperawatan yang lebih berkualitas 
bagi pasien, dan meningkatkan 
asuhan keperawatan secara 
keseluruhan.  
 
Saran 

Diharapkan untuk peneliti 
selanjutnya dapat melakukan 
penelitian dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif di masa 
mendatang untuk melihat dan 
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mengintegrasikan faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi kemampuan 
empati mahasiswa keperawatan 
yang dapat menyempurnakan 
penelitian yang telah dilakukan.  
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